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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio 

visual berbasis model Number Head Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV di sekolah dasar. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen jenis 

penelitian Quasi Experimental Tipe Nonequivalent Control Group Design. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 38 Mataram. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah  pada jumlah keseluruhan siswa yaitu 

32 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar 

menggunakan tes berupa pilihan ganda ( pre-test dan post-test ) dan Dokumentasi. 

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan perhitungan Uji Independent Sampel 

T-Test. Hasil penelitian ini menunjukan nilai         31.553 ≥        1.697 pada 

signifikansi 5% dengan df = 31, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dan hasil 

tersebut dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media audio 

visual berbasis model Number Head Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV di  SDN 38 Mataram. 

 

Kata kunci: Media audio visual, Model NHT, Hasil Belajar Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 

orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karna adanya interaksi 

antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar bisa terjadi 

kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah 

belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang 

mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, 

ketarampilan atau sikapnya.  

Belajar adalah proses yang terjadi pada seseorang dari tidak tahu 

menjadi tahu. Seseorang dianggap sudah mengalami proses belajar jika sudah 

mengalami perubahan. Dalam proses belajar melalui bermacam-macam 

aktivitas seperti mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

mengkomunikasikan. Pembelajaran ini merupakan prinsip atas asas yang 

sangat penting di dalam interakasi belajar mengajar. Siswa diberikan 

pengetahuan maupun pengalaman untuk menambah pengetahuannya dan 

sekaligus akan mencari sendiri untuk mengembangkan cara berpikir dalam 

rangka memperkaya pengetahuannya.  

Dalam proses pembelajaran ini memunculkan interaksi antara guru 

dengan siswa. Melalui interaksi antara guru dengan siswa dan interaksi antara 

sesama membuat proses belajar mengajar akan menimbulkan perubahan 

dalam salah satu aspek tingkah laku yang berdampak pada kualitas mutu 

pendidikan. Kualitas dan mutu pendidikan bergantung kepada proses belajar 
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mengajar oleh siswa dan guru. Hal ini membuat guru dan siswa berperan 

penting akan kualitas dan mutu pendidikan. Pengukuran pencapaian kualitas 

dan mutu pendidikan dituangkan dalam prestasi belajar siswa.  

Selanjutnya prestasi belajar siswa diwujudkan dalam prestasi akademik 

yang diukur melalui hasil belajar. hasil belajar berkaitan dengan pencapaian 

dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang 

direncanakan. Dengan demikian, tugas utama seorang guru merancang 

kegiatan pembelajaran termasuk metode, media belajar, model, strategi 

belajar, dan instrumen.  Yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Namun demikian 

bukanlah hal yang mudah bagi seorang guru untuk melakukan yang demikian 

dikarenakan guru menghadapi siswa yang memiliki perbedaan karakter 

masing-masing dan juga berbeda dengan banyak hal seperti kemampuan 

intelektual, kemampuan fisik, faktor latar belakang keluarga, kebiasaan dan 

pendekatan belajar yang kadang sangat mencolok antara siswa yang satu 

dengan siswa yang lain.  

Pada hakikatnya, kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses 

komunikasi. Proses komunikasi harus diciptakan atau diwujudkan melalui 

kegiatan penyampaian dan tukar menukar pesan atau informasi oleh setiap 

guru dan siswa. melalui proses komunikasi, pesan atau informasi dapat 

diserap dan dihayati orang lain. Agar tidak terjadi kesesatan dalam proses 

komunikasi perlu digunakan sarana yang membantu proses komunikasi yang 

disebut media dan model. Media dan model digunakan dan diarahkan untuk 

mempermudah siswa belajar dalam upaya memahami materi pembelajaran. 
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Dengan demikian, penggunaan media harus dipandang dari sudut kebutuhan 

siswa bukan dipandang dari sudut kepentingan guru.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 

kelas di SDN 38 Mataram 12 Februari 2020, peneliti mendapatkan beberapa 

informasi bahwa proses pembelajaran guru masih kurang menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariasi dan juga pola pembelajarannya masih 

berpusat pada guru. Pembelajaran yang dilakukan di SDN 38 Mataram yang 

khususnya tematik, guru hanya mengajar menggunakan metode ceramah, 

diskusi, dan tanya jawab. Pola pembelajarannya pun lebih terpusat pada guru, 

sehingga cenderung membuat siswa merasa jenuh dan bosan untuk mengikuti 

proses belajar mengajar dengan baik dan berdampak pada penurunan hasil 

belajar siswa. Dari hasil ujian tengah semester tahun 2019, 53% siswa 

memperoleh nilai pada pembelajaran tematiknya yang masih di bawah KKM.  

Situasi tersebut mendorong dikembangkanya pemikiran bahwa 

pembelajaran tematik sebaiknya bersifat kongkrit, artinya pembelajaran 

tematik harus diajarkan dengan menggunakan model maupun media yang 

dapat dilihat secara langsung oleh indra penglihatan siswa karena dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan mempermudah siswa dalam upaya 

memahami materi pembelajaran, sehingga diharapkan siswa dapat mencapai 

target KKM yang telah ditentukan yaitu 70.  

Media pembelajaran adalah suatu media alat perantara yang 

mengandung pesan berupa bahan ajar dan bertujuan untuk memudahkan 

siswa dalam melakukan proses pembelajaran. Menurut Sudrajat (2019: 14) 

Media audio visual merupakan media yang dapat menampilkan unsur gambar 
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dan suara penggabungan kedua unsur inilah yang memuat media audio visual 

memiliki kemampuan yang lebih baik. Media audio visual yaitu media 

pembelajaran yang memiliki karakteristik pemakaian perangkat keras selama 

proses belajar, seperti penggunaan proyektor, tape recorder, dan proyektor 

visual yang lebar. Media audio visual adalah jenis media yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan 

penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Penerapan media 

audio visual dapat digabungkan dengan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT). 

Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) merupakan 

suatu pendekatan yang melibatkan banyak siswa dalam memperoleh materi 

yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka 

terhadap isi pelajaran. Model Numbered Head Together (NHT) merupakan 

suatu model pembelajaran dimana siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok 

yang berjumlah 3-5 orang dan setiap anggota kelompok diberi nomor kepala 

agar siswa mengerjakan dan memhami materi yang diajarkan secara bersama. 

Pada prinsipnya, media audio visual ini digunakan untuk membantu 

guru untuk menyampaikan materi yang akan disampaikan, media audio visual 

dalam adalah media kombinasi antara audio dan visual yang diciptakan 

sendiri seperti slide yang dikombinasikan dengan kaset audio wingkel 

(2009:321). Menurut Wina Sanjaya (2010:172) Media audio visual adalah 

media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar yang bisa dilihat, 

misalnya rekaman video,slide, suara dan sebagainya. Media audio visual 

memainkan peran penting dalam proses pendidikan, terutama ketika 

digunakan oleh guru dan siswa. Media audio visual memberikan banyak 
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stimulus kepada siswa, karena sifat audio visual/suara gambar. Audio visual 

memperkaya lingkungan belajar, memelihara eksplorasi, eksperimen dan 

penemuan, dan mendorong siswa untuk mengembangkan pembicaraan dan 

mengungkapkan pikiranya. Materi yang dapat digunakan pada media audio 

visual dan model Numbered head together (NHT) adalah Materi Tema 7 

Indahnya keragaman di Negeriku Sub Tema 2 Indahnya Keragaman Budaya 

Negeriku, yang mana pada media audio visual, guru dapat menampilkan ppt 

materi tentang teks bacaan berbagai agama, rumah adat yang ada di 

Indonesia, dan sikap kerja sama dilingkungan sosial. Pemaparan materi 

dilakukan oleh media, sehingga guru dapat melihat dan mengamati kegiatan 

siswa tersebut.  

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual 

Berbasis Model Number Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas IV Tema 7 Subtema 2 Pembelajaran 3 di SDN 38 

Mataram”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, yang menjadi pokok 

masalahnya adalah “Bagaimana pengaruh penggunaan media audio visual 

berbasis Number Head Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

tema 7 subtema 2 Pembelajaran 3 di SDN 38 Mataram”?. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

penggunaan media audio visual berbasis model Number Head Together 
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(NHT) terhadap hasil belajar siswa kelas IV tema 7 subtema 2 di SDN 38 

Mataram. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 

pendidikan serta dapat dijadikan panduan atau referensi bagi peneliti 

yang lain. 

b. Diharapkan dapat bermanfaat dan bisa menambah wawasan 

pengetahuan dan pengalaman tentang penggunaan media pembelajaran.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah daya tarik siswa 

terhadap pembelajaran tematik sehingga keluhan-keluhan tentang 

kesulitan belajar tidak lagi dijumpai karena siswa termotivasi untuk giat 

belajar tematik serta dalam mencari hal-hal baru tentang tematik. 

b. Bagi guru  

Penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi kepada 

guru tentang pengaruh penggunaan media audio visual , sehingga guru 

dapat mengunakan atau menerapkan media audio visual tersebut pada 

saat mengajar yang selanjutnya. 

c. Bagi peneliti  

Sebagai dasar untuk menambah wawasan bagi peneliti dalam 

mengajarkan suatu materi dengan menggunakan metode pembelajaran 

yang tepat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Yang Relavan 

Berikut adalah hasil penelitian yang relevan tentang media audio   

visual: 

Penelitian Skripsi yang dilakukan oleh Indriani Syamsu (2018) dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Berbasis Model Number 

Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Dalam Bidang 

Studi Pai di Kelas IV SD Negeri 2 Takalar. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, adapun kesimpulan yang dapat dipaparkan sebagai berikut:  

Hasil belajar PAI peserta didik kelas IV IPA SD Negeri 2 Takalar 

dengan menggunakan Media Audio Visual berbasis model pembelajaran 

numbered head together menggunakan analisis deskriptif yaitu pada kelas 

ekperimen diperoleh rata-rata nilai 3,44. Hasil belajar PAI peserta didik kelas 

IV IPA 1 SD Negeri 2 Takalar dengan model pembelajaran diskusi 

menggunaka analisis deskriptif yaitu pada kelas kontrol diperoleh rata-rata 

nilai 3,15. Terdapat pengaruh antara hasil belajar peserta didik kelas IV IPA 2 

dan IV IPA SD Negeri 2 Takalar yang menggunakan Media Audio Visual 

dengan model pembelajaran numbered head together dan yang menggunakan 

model diskusi. 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan media 

audio visual dengan berbasis model Number Head Together (NHT), 

sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang, yaitu 
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terletak pada jenis penelitian, dimana penelitian terdahulu menggunakan 

analisis deskriptif sedangkan penelitian sekarang menggunakan quasi 

experimental dan juga muatan pembelajaran yang berbeda. 

Penelitian Skripsi yang dilakukan oleh Desak Ketut Paramit (2019)  

dengan Judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

Berbantuan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA 

peserta didik kelas IV SD Negeri 9 Banjar setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan 

media audio visual. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus secara berdaur yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, observasi/ evaluasi, serta refleksi. Subjek 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 9 Banjar. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode tes. Data yang didapatkan 

selanjutnya dianalisis dengan metode analisis deskriptif kuantitatif. Dari hasil 

analisis data pada siklus I, rata-rata kelas hasil belajar IPA peserta didik 

mencapai 74,64, setelah dikonversikan ke dalam PAP hasil belajar, maka 

rata-rata kelas hasil belajar IPA peserta didik tergolong kategori sedang. Hasil 

penelitian pada siklus II menunjukkan terjadinya peningkatan. Rata-rata kelas 

hasil belajar IPA peserta didik mencapai 83,21, rata-rata kelas hasil belajar 

IPA peserta didik tergolong kategori tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) berbantuan media audio visual dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA peserta didik. 
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Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan media 

audio visual berbasis model Numbered head together (NHT) sedangkan 

perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang terletak pada jenis 

penelitianya, dimana penelitian terdahulu menggunakan penelitian tindakan 

kelas, sedangkan penelitian sekarang menggunakan quasi experimental. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Media Pembelajaran 

1. Pengertian  Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara, atau pengantar. Secara lebih khusus, pengertian 

media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-

alat grafis, photografis, atau elektronik untuk menangkap, memproses, 

dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. AECT (Association 

of Education and Communication Technology) memberi batasan tentang 

media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi. Disamping sebagai sistem 

penyampai atau pengantar, media yang sering diganti dengan kata 

mediator, dengan istilah mediator media menunjukkan fungsi atau 

perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama 

dalam proses belajar, yaitu siswa dan isi pelajaran. Ringkasnya, media 

adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan 

pengajaran (Arsyad, 2010: 3). 
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Pengertian media pembelajaran adalah paduan antara bahan dan 

alat atau perpaduan antara software dan hardware (Sadiman, 1996: 5). 

Media pembelajaran bisa dipahami sebagai media yang digunakan dalam 

proses dan tujuan pembelajaran. Pada hakikatnya proses pembelajaran 

juga merupakan komunikasi, maka media pembelajaran bisa dipahami 

sebagai media komunikasi yang digunakan dalam proses komunikasi 

tersebut, media pembelajaran memiliki peranan penting sebagai sarana 

untuk menyalurkan pesan pembelajaran. 

Menurut Warsita (2008: 123). Media dapat dibagai dalam dua 

kategori, yaitu alat bantu pembelajaran (instructional aids) dan media 

pembelajaran (instructional media). Alat bantu pembelajaran atau alat 

untuk membantu guru (pendidik) dalam memperjelas materi (pesan) yang 

akan disampaikan. Oleh karena itu alat bantu pembelajaran disebut juga 

alat bantu mengajar (teaching aids).  

2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Arsyad (2010: 15), mengemukakan bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar, dan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap 

siswa. Penggunaan media pembelajaran pada orientasi pembelajaran 

akan sangat membantu keaktifan proses pembelajaran dan menyampaian 

pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan 

minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa 
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meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan 

terpercaya. Maksudnya: bahwasanya media pembelajaran paling besar 

pengaruhnya bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman, orang 

yang mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahamannya dan 

lamanya bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan mereka 

yang melihat, atau melihat dan mendengarkannya. Selanjutnya 

menjelaskan betapa pentingnya media pemebelajaran karena media 

pemebelajaran membawa dan membangkitkan rasa senang dan gembira 

bagi murid-murid dan memperbaharui semangat mereka, membantu 

memantapkan pengetahuan pada benak para siswa serta menghidupkan 

pelajaran. 

Sanaky (2009: 6), mengemukakan empat fungsi media 

pembelajaran, khususnya media visual, yaitu:  

1) Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 

mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 

pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau 

menyertai teks materi pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran siswa 

tidak tertarik dengan materi pelajaran atau mata kuliah yang tidak 

disenangi oleh 

2) Mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. Media visual yang 

diproyeksikan dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian 

mereka kepada mata kuliah yang akan mereka terima. Dengan 
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demikian, kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat isi materi 

perkuliahan semakin besar.  

3) Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan 

siswa ketika belajar atau membaca teks yang bergambar. Gambar 

atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa. 

Misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras. 

4) Fungsi kognitif media visual terlihat dari lambang visual atau gambar 

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

5) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 

mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 

Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk 

mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan 

memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan 

secara verbal. 

Sudjana dan Rivai (2002: 2), mengemukakan manfaat media 

pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu: 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar.  
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2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa sehingga memungkinkannya menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran.  

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru 

mengajar pada setiap jam pelajaran.  

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan mendemonstrasikan, memamerkan, dll. 

2.2.2 Media Audio Visual  

1. Pengertian Media Audio Visual 

a. Pengertian Media Audio Visual 

Menurut Sudrajat (2019: 14) Media audio visual merupakan 

media yang dapat menampilkan unsur gambar dan suara 

penggabungan kedua unsur inilah yang memuat media audio visual 

memiliki kemampuan yang lebih baik. Media audio visual yaitu media 

pembelajaran yang memiliki karakteristik pemakaian perangkat keras 

selama proses belajar, seperti penggunaan proyektor, tape recorder, 

dan proyektor visual yang lebar.  

Media audio visual adalah jenis media yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran dengat melibatkan pendengaran dan 

penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Pesan dan 
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informasi yang dapat disalurkan melalui media ini dapat berupa pesan 

verbal dan nonverbal yang mengandalkan baik penglihatan maupun 

pendengaran. Beberapa contoh media audio visual adalah film 

bersuara, video, televise, dan sound slide. Media audio visual yaitu 

media yang merupakan kombinasi audio dan visual atau bisa disebut 

media pandang-dengar. Contoh dari media audio-visual adalah 

program video/televise pendidikan, video/televise instruksional, dan 

program slide suara (sound slide).  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media 

audio visual merupakan media yang dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan 

sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Contoh media audio visual 

adalah film, video, program tv, slide suara (sound slide) dan lain-lain.  

b. Kelebihan dan Kelemahan Media Audio Visual 

Setiap jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

memiliki kelebihan dan kelemahan begitu pula dengan media audio 

visual. Beberapa kelebihan dan kelemahan media audio visual dalam 

pembelajaran sebagai berikut. 

1) Kelebihan media audio visual 

a) Film dan video dapat melengkapi pengalaman dasar siswa. 

b) Film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara 

tepat yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika perlu. 

c) Di samping mendorong dan meningkatkan motivasi film dan 

video menanamkan sikap-sikap dan segi afektif lainnya. 
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d) Film dan video yang mengandung nilai-nilai positif dapat 

mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok 

siswa. 

e) Film dan video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya 

jika dilihat secara langsung. 

f) Film dan video dapat ditunjukan kepada kelompok besar atau 

kelompok kecil, kelompok yang heterogen maupun homogen 

maupun perorangan. 

g) Film yang dalam kecepatan normal memakan waktu satu 

minggu dapat ditampilkan dalam satu atau dua menit. 

2) Kelemahan media audio visual 

a) Pengadaan film dan video umumnya memerlukan biaya 

mahal dan waktu yang banyak. 

b) Tidak semua siswa mampu mengikuti informasi yang ingin 

disampaikan melalui film tersebut. 

c) Film dan video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan belajar yang diinginkan, kecuali 

dirancang dan diproduksi khusus untuk kebutuhan sendiri. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dan 

kelemahan media audio visual yang berupa film dan video bukan 

merupakan suatu kendala dalam proses pembelajaran.  

c. Langkah-langkah Menggunakan Media Audio Visual 

Media pembelajaran audio visual memiliki langkah-langkah 

dalam penggunaannya seperti halnya media pembelajaran lainnya. 
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Langkah-langkah pembelajaran menggunakan media audio visual 

adalah sebagai berikut. 

1) Persiapan  

Kegiatan yang dilakukan oleh guru pada saat persiapan yaitu 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, mempelajari buku 

petunjuk penggunaan media, dan menyiapkan dan mengatur 

peralatan media yang akan digunakan. 

2) Pelaksanaan/penyajian  

Pada saat melaksanakan pembelajaran menggunakan media audio 

visual, guru perlu mempertimbangkan seperti memastikan media 

dan semua peralatan lengkap. 

3) Tindak lanjut  

Aktivitas ini dilakukan untuk memantapkan pemahaman siswa 

tentang materi yang telah disampaikan menggunakan media audio 

visual.  

2.2.3 Model NHT (Number Head Together) 

1) Pengertian NHT (Number Head Together) 

Teknik kepala bernomor dalam belajar mengajar ini dikembangkan 

oleh Spencer Kagan. Tipe ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang 

paling tepat, selain itu tipe ini juga mendorong siswa untuk 

meningkatkan semangat kerjasama mereka. (Anitalie 2008: 29). 

(Suprijono, 2015: 111) mengatakan pembelajaran dengan 

menggunakan metode number head together diawali dengan numbering. 
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Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil. Jumlah 

kelompok sebaikanya di pertimbangkan jumlah konsep yang dipelajari. 

Jika jumlah peserta didik dalam suatu kelas terdiri dari 40 orang dan 

terbagi menjadi 5 kelompok berdasarkan jumlah konsep yang dipelajari, 

maka tiap kelompok terdiri 8 orang. Tiap-tiap orang diberi nomor 1-8. 

Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan beberapa pertanyaan yang 

harus dijawab oleh setiap kelompok. Beri kesempatan kepada tiap-tiap 

kelompok menyatukan kepala “Head Together” memikirkan jawaban 

atas pertanyaan dari guru. Dan langkah berikutnya guru memanggil 

peserta didik yang memilik nomer yang sama dari tiap tiap kelompok 

untuk mempertasikan jawabanya. Metode kerja kelompok teknik kepala 

bernomor atau NHT (Numbered Heads Together) adalah suatu metode 

belajar dimana setiap siswa diberi nomor kemudian dibuat suatu 

kelompok kemudian secara acak guru memanggil nomor dari siswa. 

Dalam (Lie, 2008: 59) Model pembelajaran kooperatif tipe kepala 

bernomor merupakan salah satu dari sekian banyak tipe pembelajaran 

kooperatif, yang didefinisikan sebagai berikut: 

1) Pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor merupakan 

pembelajaran yang dilaksanakan secara kelompok, sehingga siswa 

diberikan kesempatan untuk saling membagikan ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat untuk menyelesaikan 

proses pembelajaran.  
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2) Setelah kelompok terbentuk, tiap –tiap orang dalam kelompok diberi  

nomor berdasarkan jumlah anggota kelompok.  

3) Setelah itu guru memberikan tugas dan masing–masing kelompok 

mengerjakannya. Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap 

paling benar dan memastikan setiap anggota mengetahui jawaban 

ini. Setelah itu guru memanggil salah satu nomor.  

4) Siswa dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerjasama 

mereka. Kelompok yang dimaksud disini merupakan kelompok 

belajar yang dibentuk secara heterogen berdasarkan prestasi belajar 

siswa, dengan jumlah anggota siswa yang terdiri dari 4 sampai 6 

siswa. Dalam hal ini guru hanya bertindak sebagai fasilitator yang 

harus mengarahkan, membimbing dan memotivasi pelaksanaan 

diskusi antar sesama siswa supaya belajar lancar dan tujuannya dapat 

tercapai. 

Metode kerja kelompok teknik kepala bernomor atau NHT 

(Numbered Heads Together) merupakan pendekatan struktural 

pembelajaran kooperatif yang telah dikembangkan oleh Ibrahim 

(2000:25). Meskipun memiliki banyak persamaan dengan pendekatan 

yang lain, namun pendekatan ini memberi penekanan pada penggunaan 

struktur tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 

siswa. 

Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membagikan ide-ide dan 
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mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Adapun tahapan dalam 

pembelajaran NHT adalah penomoran, mengajukan pertanyaan, berfikir 

bersama, dan menjawab. Tahap 1 penomoran.. Guru membagi siswa 

kedalam kelompok beranggotakan 3-4 orang dan setiap siswa diberi 

nomor yang berbeda. Tahap 2 mengajukan pertanyaan. Guru 

mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat 

bervariasi, pertanyaan dapat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya 

atau kalimat arahan. Tahap 3 berpikir bersama siswa menyatukan 

pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan tiap 

anggota dalam kelompoknya mengetahui jawaban itu. Tahap 4 

menjawab. Guru memanggil siswa dengan nomor tertentu, kemudian 

siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tanganya dan mencoba 

untuk menjawab pertanyaan seluruh kelas. Nur (2000 : 22) 

Dari kedua teori tersebut jadi kesimpulanya adalah pendekatan 

structural yang memiliki banyak persamaan dengan pendekatan yang 

lain, namun pendekatan ini memberikan penekanan pada pola 

penomoran. 

2.2.4 Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Pengertian hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya, sedangkan 

menurut Sudjana (2005:19) hasil belajar harus didasarkan pada 

pengamatan tingkah laku melalui stimulus respon. Hasil belajar 
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berkenaan dengan kemampuan siswa di dalam memahami materi 

pelajaran. Hamalik (2007: 31) mengemukakan, “hasil belajar pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, 

ablititas dan keterampilan”.  

Hasil belajar tampak sebagai terjadi perubahan tingkah laku pada 

diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan 

dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang 

sopan menjadi sopan dan sebagainya (Hamalik, 2007: 155) 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 

sebagai berikut: 

1) Faktor Internal 

a. Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan atau yang 

diperoleh, yang termasuk difaktor ini misalnya penglihatan, 

pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya. 

b. Faktor non Intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu 

seperti sikap kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, dan 

penyusaian diri. 

2) Faktor Eksternal 

a. Lingkungan, lingkungan merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh penting dalam proses belajar. Proses belajar tidak 



21 

 

 

akan berlangsung baik manakala faktor lingkungannya tidak 

mendukung. 

b. Sekolah, sekolah merupakan tempat terjadinya proses belajar 

mengajar sehingga mempengaruhi hasil belajar. 

c. Sarana dan Prasarana, untuk mendapatkan hasil yang sempurna 

dalam belajar, sarana dan prasarana adalah suatu hal yang tidak 

kalah pentingnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

d. Pendekatan pembelajaran, pendekatan pembelajaran adalah suatu 

hal yang penting dalam meningkatkan hasil belajar. 

Pendapat di atas, baik faktor-faktor internal maupun faktor-faktor  

eksternal merupakan hal-hal yang harus diperhatikan, dicermati dan 

dipahami oleh guru,  orang tua maupun anak didik, karena semua faktor-

faktor tersebut di atas mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan atau 

sasaran yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran.   

2.2.5 Karakteristik Siswa di SD 

a. Pengertian Karakteristik Siswa 

Karakteristik siswa merupakan salah satu variabel dari kondisi 

pengajaran. Variabel ini didefinisikan sebagai aspek-aspek atau kualitas 

perseorangan siswa. Aspek-aspek ini bisa berupa bakat, minat, sikap, 

motivasi, belajar, gaya belajar, kemampuan berpikir dan kemampuan 

awal (hasil belajar) yang telah dimilikinya. Karakteristik siswa akan 

sangat mempengaruhi dalam pemilihan strategi pengelolaan, yang 
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berkaitan dengan bagaimana menata pengajaran, agar sesuai dengan 

karakteristik perseorang siswa (Uno, 2010:158) 

Karakteristik siswa merupakan ciri atau sifat dan atribut yang 

melekat pada siswa yang menggambarkan kondisi siswa, misalnya 

kemampuan akademis yang telah dimiliki, gaya dan cara belajar serta 

kondisi sosial ekonomi (Pribadi, Benny, 2009:211). 

Karakteristik siswa merupakan keseluruhan pola kelakuan dan dan 

kemampuan yang ada pada siswa sebagai hasil pembawaan dari 

lingkungan sosialnya sehingga menentukan pola aktivitas dalam meraih 

cita-citanya. 

b. Pengertian Pembelajaran Tematik di SD 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu kegiatan yang 

menjadikan siswa tahu akan suatu hal yang belum pernah mereka 

ketahui sebelumnya. Proses pembelajaran kepada siswa hendaknya 

dapat bermakna bagi siswa itu sendiri. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat diterapkan di Sekolah Dasar adalah pembelajaran tematik. 

Menurut Kunandar (2011: 340) mengemukakan pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema sebagai 

pemersatu materi dalam beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu 

kali tatap muka. Selanjutnya menurut Rusman (2017: 357) menyatakan 

bahwa “pembelajaran tematik merupakan salah satu pendekatan dalam 

pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu 

sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual 

maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-
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prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik”. 20 Lebih 

lanjut menurut Sutirjo (2004:6) menyatakan bahwa “pembelajaran 

tematik merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, 

keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif 

dengan menggunakan tema”.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran, 

pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga dapat memberikan pembelajaran yang bermakna 

kepada siswa serta menggunakan prinsip belajar yang menyenangkan. 

c. Karakteristik Pembelajaran Tematik di SD 

Sebagai suatu model pembelajaran, pembelajaran tematik 

memiliki karakteristik karakteristik sbagai berikut: 

1. Berpusat pada siswa. Pembelajaran tematik berpusat pada siswa 

(student centered), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern 

yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar 

sedangkan guru lebih banyak beperan sebagai fasilitator yaitu 

memberikan kemudahan-kemudahan kepada siswa untuk melakukan 

aktivitas belajar. 

2. Memberikan pengalaman langsung, pembelajaran tematik dapat 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa (direct 

experiences). Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan 
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pada sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk memahami 

hal-hal yang lebih abstrak.  

3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. Dalam pembelajaran 

tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. 

Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang 

paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa. 

4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. Pembelajaran 

tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran 

dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa mampu 

memahami konsep konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan 

untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.  

5. Bersifat fleksibel. Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) 

dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran 

dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan 

kehidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa 

berada. 

6. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat, dan 

kebutuhan siswa. Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan 

potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.  

7. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.  
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d. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Tematik 

1. Tujuan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik dikembangkan selain untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, diharapkan siswa juga 

dapat: 

a. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara 

lebih bermakna. 

b. Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan 

memanfaatkan informasi. 

c. Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai 

nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 

d. Menumbuh kembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, 

toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain.  

e. Meningkatkan gairah dalam belajar  

f. Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 

2. Manfaat Pembelajaran Tematik 

Dengan menerapkan pembelajaran tematik, siswa dan guru 

mendapatkan banyak manfaat. Diantara manfaat tersebut adalah.  

a. Pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual 

siswa terhadap realitas sesuai dengan tingkat perkembangan 

intelektualitasnya. 

b. Pembelajaran tematik memungkinkan siswa mampu 

mengeksporasi pengetahuan melalui serangkaian proses kegiatan 

pembelajaran. 
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c. Pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan hubungan 

antar siswa. 

d. Pembelajaran tematik membantu guru dalam meningkatkan 

profesionalismenya. 

e. Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan anak 

f. Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena berkesan dan 

bermakna  

g. Mengembangkan keterampilan berfikir anak sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi. 

h. Menumbuhkan keterampilan sosialdalam bekerja, tpleransi, 

komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

e. Ciri-ciri Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki ciri-ciri atau karakteristik 

sebagaimana diungkapkan dalam jurnal ilmiah online tanggal akses 25 

November 2019 dengan alamat www.pppgtertulis.or.id. sebagai berikut: 

1. Berpusat pada siswa 

Proses pembelajaran yang dilakukan harus menempatkan siswa 

sebagai pusat aktivitas dan harus mampu memperkaya pengalaman 

belajar. Pengalaman belajar tersebut dituangkan dalam kegiatan 

belajar yang menggali dan mengembangkan fenomena alam di sekitar 

siswa. 

2. Memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

Agar pembelajaran lebih bermakna maka siswa perlu belajar 

secara langsung dan mengalami sendiri. Atas dasar ini maka guru 
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perlu menciptakan kondisi yang kondusif dan memfasilitasi 

tumbuhnya pengalaman yang bermakna. 

3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

Mengingat tema dikaji dari berbagai mata pelajaran dan saling 

keterkaitan maka batas mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. 

4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses 

pembelajaran. 

5. Bersifat fleksibel 

Pelaksanaan pembelajaran tematik tidak terjadwal secara ketat 

antar mata pelajaran. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai 

dengan minat, dan kebutuhan siswa.  

2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan penjabaran sementara terhadap suatu 

gejala yang menjadi objek permasalahan dalam penelitian ini. Kerangka 

berpikir ini ialah suatu argumentasi peneliti dalam merumuskan hipotesis 

dengan menggunakan logika deduktif (untuk metode kuantitatif) dengan 

memakai pengetahuan ilmiah sebagai landasan dasarnya.  

Pada dasarnya pembelajaran berupaya membekali siswa tidak hanya 

dari sisi pengetahuan saja, tetapi membelajarkan bagaimana ilmu dapat 

dipahami secara mendalam melalui suatu proses penemuan yang dilakukan 

sendiri oleh siswa melalui aktivitas belajar yang bermakna. Pembelajaran 

yang bermakna adalah pembelajaran dimana siswa terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran. Guru hanya bertindak sebagai motivator dan fasilitator. 

Dengan keterlibatan siswa secara langsung maka hakikat pembelajaran akan 
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tercapai tidak hanya sebagai produk tetapi juga sebagai proses dan 

pengembangan sikap. 

Setiap anak normal berpotensi untuk mencapai ketuntasan belajar 

asalkan diberi waktu dan pengarahan yang sesuai. Akan tetapi masih ada 

beberapa siswa yang belum mencapai KKM disebabkan karena aktivitas 

belajar siswa hanya sebatas mendengarkan penjelasan guru dan mengerjakan 

tugas. Siswa beranggapan bahwa proses pembelajaran yang didominasi oleh 

metode ceramah hanya menimbulkan perasaan jenuh. Belum lagi jika guru 

tidak memberikan umpan balik kepada siswa saat proses pengajaran 

berlangsung. Keaktifan siswa merupakan kondisi siswa yang selalu berusaha 

melakukannya dengan baik dan benar. Keaktifan tidak hanya aktif secara fisik 

tetapi juga secara mental. 

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan diatas ialah dengan 

menggunakan media audio visual berbasis model Numbered Head Together 

(NHT) yang menekankan siswa terlibat langsung untuk menemukan sendiri 

jawaban dari suatu permasalahan yang diajukan melalui kegiatan mengamati 

dan keaktifan siswa yakni mampu berdiskusi dengan sesama temanya.  

Pembelajaran seperti itu akan merangsang siswa untuk aktif dalam 

proses pembelajaran. Penekanan belajar akan tampak bahwa siswa aktif 

dalam berproses dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
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Gambar 2.3 Bagan Kerangka Berpikir 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2012:107). Hipotesis Penelitian : Diduga 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengaruh media  audio 

visual terhadap hasil belajar pada siswa kelas IV  Tema 7 Sub tema 2 

pembelajaran 3 di SD Negeri 38 Mataram. 

 

 

Tindakan 

 

Kondisi 

Awal 

Kondisi 

Akhir 

 

Siswa masih 

rendah hasil 

belajarnya 

 

1. Kelas 

Ekperimen akan 

menggunakan 

media audio 

visual berbasis 

model 

Numbered Head 

Together (NHT) 

2. Kelas kontrol 

tidak 

menggunakan 

media gambar 

3. Adanya 

pengaruh  

media audio 

visual berbasis 

model 

Numbered 

Head Together 

(NHT) 

 



30 

 

 

Hipotesis statistik : 

H0 = Tidak terdapat pengaruh pada penggunaan media audio visual berbasis 

model Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar pada 

siswa kelas IV Tema 7 Sub tema 2 pembelajaran 3 di SD Negeri 38 

Mataram. 

Ha  =  Terdapat pengaruh pada penggunaan media audio visual bebasis 

model Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar pada 

siswa keas IV Tema 7 Sub tema 2 pembelajaran 3 di SD Negeri 38 

Mataram. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Sugiyono (2016:107) 

penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendali. Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental Design penelitian, 

Menurut Hadi, dkk (2005:151) ekperimen adalah penelitian dengan 

melakukan percobaan terhadap kelompok-kelompok ekperimen yang 

dikenakan perlakuan tertentu dengan kondisi-kondisi yang dikontrol. 

Menurut Anurrahman (2018:27) Quasi Experimental Design atau 

eksperimen semu pada dasarnya sama dengan true experimental tetapi 

bedanya dalam pengontrolan variabel hanya variabel yang dipandang 

dominan tidak mengontrol semua variabel. Penelitian ini menggunakan tipe 

nonequivalent control group design. Yaitu dilakukan terhadap dua kelas 

yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dalam 

peneltian ini diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran audio visual, sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol 

dilakukan menggunakan pembelajaran biasa. Secara prosedural  penelitian 

ini menggunakan pola rancangan penelitian quasi experimental tipe 

nonequivalent control group design.   
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Tabel 3.1. Rancangan Penelitian 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen          O1             X            O2 

Kontrol           O3             ─           O4 

(Sugiyono, 2016:161) 

Keterangan:  

O1 :  Pemberian Pre-test awal pada kelas eksperimen  

O2  :  Pemberian Post-test akhir pada kelas eksperimen  

O3  :  Pemberian Pre-test awal pada kelas kontrol  

O4  :  Pemberian Post-test akhir pada kelas kontrol 

X   :  Pemberian perlakuan pada kelas Eksperimen 

- : Tidak ada perlakuan pada kelas kontrol  

Sebelum diberikan perlakuan, kelompok eksperimen dan kontrol akan 

diberikan tes awal (pre-test) secara bersamaan untuk mengetahui hasil 

belajar. Selanjutnya, kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan (X), 

yaitu penerapan media audio visual pada tema indahnya keragaman di 

negeriku. Sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan berupa 

penerapan media audio visual, akan tetapi diberikan metode lainnya seperti 

ceramah, diskusi dan Tanya jawab. Setelah diberikan perlakuan, kelompok 

kontrol dan eksperimen akan diberikan tes akhir (post-test) untuk 

mengetahui pengaruh media audio visual terhadap hasil belajar. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Peneliti melakukan Penelitian di SDN 38 Mataram Jln. Gajah mada 

No. 41, Pagesangan, Kecamatan mataram, Kota Mataram Nusa Tenggara 

Barat 



33 

 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester II Genap Selama 5 hari dimulai 

pada tanggal 10 sampai 14 oktober 2020.  

3.3 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini adalah hubungan antara pengaruh 

penggunaan Media Audio Visual berbasis Model Number head together 

(NHT) terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini di lakukan di SDN 38 

Mataram. Data yang digunakan adalah hasil belajar siswa SDN 38 Mataram. 

Dengan variabel bebasnya penggunaan media audio visual sedangkan 

variable terikatnya adalah hasil belajar siswa. 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019: 61), yang di maksud dengan populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

Populasi adalah SDN 38 Mataram kelas IV, dimana kelas-kelas yang 

ada berbentuk parallel sehingga seluruh siswa kelas IV A dan IV B 

berjumlah 64 siswa. Data populasi dalam penelitian yang akan dilaksanakan 

ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.2. Data siswa kelas IV SDN 38 Mataram 
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah siswa 
1.  Eksperimen  7 9 16 
2.  Kontrol  6 10 16 

 
Keterangan :  

Jumlah populasi 32 siswa di dua kelas tersebut masing-masing di tiap-
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tiap kelas yaitu kelas A 16 siswa dengan kelas B 16 siswa untuk laki-laki 

kelas eksperimen berjumlah 7 siswa sedangkan perempuan 9 untuk kelas 

kontrol 6 laki-laki dan 10 perempuan. Mengapa peneliti hanya mengambil 

32 siswa karena faktor pandemic covid-19 yang tidak memungkinkan siswa 

untuk hadir semua. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2019: 62). Pendapat lain mengatakan bahwa sampel 

adalah bagian dari keseluruhan individu yang menjadi subyek yang akan 

diteliti (Sugiyono, 2014: 88).  

Peneliti mengambil sampel kelas IV SDN 38 Mataram. Dimana 

terdapat dua kelas yaitu kelas ekperimen dan kontrol. Kelas eksperimen 

berjumlah 16 siswa sedangkan kelas kontrol berjumlah 16 siswa. Jadi 

jumlah dari kedua sampel tersebut adalah 32 Siswa. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Teknik Observasi 

Observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas guru dan peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung, observasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah untuk melihat keterlaksanaan media audio visual 

berbasis model Numbered Head Together (NHT) dalam kegiatan belajar 

mengajar. Observer ini dilakukan oleh 1 orang untuk melihat keaktifan guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran. Aspek keterlaksanaan pembelajaran 

yang dicapai dianalisis dengan dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
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Pedoman kesimpulan keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.3 Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran 

Persentase Keterlaksanaan Kategori 

 >90 Sangat baik 

80<k<90 Baik 

70<k<80 Cukup 

60<k<70 Kurang 

Sudjana (2008:118) 

 

3.5.2 Teknik Tes 

Menurut Sudijono (2015:139), tes merupakan cara yang dipergunakan 

atau prosedur yang perlu ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian 

dibidang pendidikan yang berbentuk pemberian tugas atau serangkain tugas 

baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau perintah-

perintah yang harus dikerjakan, sehingga dapat dihasilkan nilai yang 

melambangkan tingkah laku atau prestasi.  

Menurut Taksonomi Bloom, yang diambil dari ranah kognitif yaitu: 

(C1) mengingat, (C2) memahami, (C3) mengaplikasikan. Tes dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengukur pengetahuan peserta didik setelah 

diberikan perlakuan berupa pengaruh penggunaan media audio visual 

berbasis model Numbered Head Together (NHT) dan mencatat di papan 

tulis dalam menjelaskan materi. Teknik tes dalam penelitian ini adalah 

melakukan tes hasil belajar kognitif sebanyak dua kali, yaitu sebelum 

diberikan perlakuan (pre-test) dan setelah diberikan perlakuan (post-test). 
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Bentuk soal dalam penelitian ini yaitu pilihan ganda, yang terdiri dari 30 

butir soal pilihan ganda. 

3.5.3 Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi perolehan data menggunakan foto kegiatan belajar 

peserta didik dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

dengan pengumpulan data tentang profil sekolah, sarana dan prasarana dan 

struktur organisasi jumlah siswa dan nilai siswa kelas IV SDN 38 Mataram. 

Dokumentasi dilakukan untuk mendukung data penelitian agar lebih 

kredibel dan dapat dipercaya. 

3.6 Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2014: 38), menjelaskan bahwa variabel penelitian 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi dalam penelitian ini hanya terdapat 

satu variabel (variabel tunggal) yaitu faktor yang mempengaruhi 

pengguanaan media audio visual berbasis nht terhadap hasil belajar pada 

siswa kelas IV tema 7 subtema 2 di SDN 38 Mataram. 

3.6.1 Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lainnya atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah Media Audio Visual Berbasis Model 

Numbered Head Together (NHT). 
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3.6.2 Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019: 4). Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 

3.7 Instrumen Penelitian 

Menurut Suharsaputra (2014:148) mengemukakan bahwa instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk menjembatani antara 

subjek atau objek dan mengetahui sejauh mana data mencerminkan konsep 

yang ingin diukur tergantung pada instrumen yang subtansinya disusun 

berdasarkan penjabaran konsep/penentuan indikator yang dipergunakan untuk 

mengumpulkan data. 

Pengertian instrumen penelitian menurut peneliti adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan diteliti. Adapun 

instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.7.1 Lembar Observasi 

Observasi digunakan sebagai lembar pengamatan yang digunakan 

untuk mengukur tingkat keberhasilan atau ketercapaian tujuan pembelajaran 

pada kegiatan belajar mengajar di kelas selama proses pembelajaran 

berlangsung. Lembar observasi ini juga digunakan sebagai bahan hasil 

belajar peserta didik. 
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Tabel 3.4 

Kisi-kisi Lembar Observasi Kelas Eksperimen  

No Aspek-aspek yang dinilai 
Penilaian 

1 2 3 4 

KEGIATAN AWAL 

1.  Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran siswa. 

    

2.  Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 

salah seorang siswa.  

    

3.  Siswa merespon pertanyaan dari guru 

berhubungan dengan materi pembelajaran 

sebelumnya. 

    

4.  Guru menstimulus rasa ingin tahu siswa tentang 

topik yang akan dipelajari yaitu tentang bangun 

datar melalui contoh dalam kehidupan sehari hari 

    

5.   Siswa menerima informasi tentang kompetensi 

dasar, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

manfaat, serta ruang lingkup materi. 

    

KEGIATAN INTI 

6.  Guru memberikan pre-test mengenai materi yang   

akan dipelajari 

    

7.  Siswa mampu menjawab soal test yang diberikan 

oleh guru 

    

8.  Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. 

    

9.  Guru memberikan nomor yang berbeda kepada 

setiap kelompok dan nama kelompok yang 

berbeda  

    

10.  Guru menyuruh salah satu siswa untuk maju 

kedepan dan membacakan hasil diskusi 

kelompoknya 

    

11.  Salah satu siswa  maju kedepan dan 

membacakan hasil diskusi kelompoknya 

    

12.  Guru menyajikan materi teks tentang rumah adat 

suku manggarai dan menampilkan contoh rumah 

adat yang ada di Indonesia dengan menggunakan 

media Audio Visual 

    

13.  Siswa mengemati contoh rumah adat yang ada di 

indonesia dengan menggunakan media audio 

visual 

    

14.  Guru membagikan LKS kepada beberapa 

kelompok 

    

15.  Siswa mengerjakan LKS bersama kelompoknya     

16.  Guru dan siswa menyimpulkan jawaban akhir 

dari semua pertanyaan yang berhubungan 
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dengan materi yang disajikan. 

KEGIATAN PENUTUP 

17.  Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

    

18.  Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran. Siswa juga memperhatikan 

penguatan materi dan apresiasi dari guru. 

    

19.  Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

aktivitas pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya.  

    

20.  Siswa menyimak pesan moral dalam 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

    

21.  Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 

salah seorang siswa. Selanjutnya, siswa 

menjawab salam penutup dari guru. 

    

 Jumlah Skor Perolehan  

 Jumlah Skor Keseluruhan  

 Nilai Rata-rata  

 Kategori  

 
Tabel 3.5 

Kisi-kisi Lembar Observasi Kelas Kontrol 

No Aspek-aspek yang diamati 
Penilaian 

1 2 3 4 

KEGIATAN AWAL 

1.  Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran siswa. 

    

2.  Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 

ketua kelas. 

    

3.  Siswa merespon pertanyaan dari guru 

berhubungan dengan materi pembelajaran 

sebelumnya 

    

4.  Guru menstimulus rasa ingin tahu siswa tentang 

topik yang akan dipelajari yaitu tentang bangun 

datar melalui contoh dalam kehidupan sehari hari 

    

5.  Siswa menerima informasi tentang kompetensi 

dasar, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

manfaat, serta ruang lingkup materi. 

    

KEGIATAN INTI 

6.  Guru memberikan pre-test mengenai materi yang   

akan dipelajari 

    

7.  Siswa mampu menjawab soal test yang diberikan 

oleh guru 

    

8.  Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. 
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9.  Guru memberikan nomor berbeda kepada setiap 

siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang 

berbeda  

    

10.  Guru menyajikan materi teks tentang rumah adat 

suku manggarai dan menampilkan contoh rumah 

adat yang ada di Indonesia dengan menggunakan 

media Gambar 

    

11.  Siswa mengamati contoh rumah adat yang ada 

diindonesia 

    

12.  Guru membagikan LKS     

13.  Guru menyuruh siswa membaca teks tentang 

rumah adat suku manggarai 

    

14.  Siswa membaca teks tentang rumah adat suku 

Manggarai 

    

15.  Guru menyebutkan satu nomor dari beberapa 

kelompok yang dibagikan dengan nomor yang 

sama. 

    

16.  Siswa memprestasikan hasil diskusi di depan 

kelas dengan penuh tanggung jawab 

    

17.  Guru dan siswa menyimpulkan jawaban akhir 

dari semua pertanyaan yang berhubungan 

dengan materi yang disajikan. 

    

KEGIATAN PENUTUP 

18.  Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung 

    

19.  Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran. Siswa juga memperhatikan 

penguatan materi dan apresiasi dari guru. 

    

20.  Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

aktivitas pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. 

    

21.  Siswa menyimak pesan moral dalam 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

    

22.  Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 

salah seorang siswa. Selanjutnya, siswa 

menjawab salam penutup dari guru. 

    

 Jumlah Skor Perolehan  

 Jumlah Skor Keseluruhan  

 Nilai Rata-rata  

 Kategori  
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3.7.2 Lembar Soal  

Soal digunakan untuk mengukur kemampuan siswa. Soal umumnya 

digunakan untuk mengukur kemampuan intelegensi siswa, yaitu mengenai 

hasil belajarnya. Soal diberikan kepada siswa baik kepada kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol. Soal diberikan sebelum kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol diberikan perlakuan.Soal juga diberikan 

setelah kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol diberikan 

perlakuan. Kemudian akan didapatkan data rata-rata kelas antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan dan sesudah 

dilakukan perlakuan. Soal  yang digunakan adalah soal pilihan gandah 

dengan jumlah yang terdiri dari 30 butir soal. Yang diambil dari ranah 

kognitif, C1). Pengetahuan, C2). Pemahaman, C3). Penerapan. 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Soal 

Tema / 
Sub 

Tema 

Muatan 
pembelajaran 

Kompetensi dasar Indikator 
Aspek yang 

diukur 
Jumlah 

Soal 
Tes C1 C2 C3 

Indahn
ya 
keraga
man di 
negerik
u/sub 
tema 2 

Bahasa 
Indonesia  

3.7  Menggali 
pengetahuan 
baru yang 
terdapat pada 
teks. 

3.7.1 Menuliskan 
informasi baru 
yang terdapat 
dalam teks 

 

3,4
,26 

25,
27,
29 
 
 
 
 

21,2
8 
 
 
 
 
 

8 

4.7  Menyampaikan 
pengetahuan 
baru dari teks 
nonfiksi ke 
dalam tulisan 
dengan bahasa 
sendiri. 

4.7.1  Menyajikan 
informasi baru 
yang terdapat 
dalam teks 

IPS 3.2 Mengidentifikasi 
keragaman 
sosial, ekonomi, 
budaya, etnis 
dan agama di 
provinsi 
setempat 
sebagai 

3.2.1  Menjelaskan 
keragaman 
sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, 
dan agama di 
provinsi 
setempat 
sebagai identitas 

12,
13,
14,
18,
20 
 
 
 

15,
19,
30 

16,2
3 
 
 
 
 
 

10 
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identitas bangsa 
Indonesia serta 
hubunganya 
dengan 
karakteristik 
ruang. 

bangsa 
Indonesia; serta 
hubungannya 
dengan 
karakteristik 
ruang. 

 
 
 

4.2  Menyajikan 
hasil 
identifikasi 
mengenai 
keragaman 
sosial, 
ekonomi,buday
a,etnis,dan 
agama di 
provinsi 
setempat 
sebagai 
identitas bangsa 
Indonesia serta 
hubungannya 
dengan 
karakteristik 
ruang 

4.2.1  Menyajikan 
hasil identifikasi 
mengenai faktor 
penyebab 
keragaman 
masyarakat 
inonesia  

  
 
 

  

 PPKN 1.4  Menysukuri 
berbagai bentuk 
keragaman suku 
bangsa,sosial, 
dan budaya di 
indonesia yang 
terikat 
persatuan dan 
kesatuan 
sebagai 
anugerah tuhan 
yang Maha Esa. 

1.4.1  Menceritakan 
bentuk 
keragaman     
suku bangsa, 
sosial, dan 
budaya di 
Indonesia 

 
 
 
 
 

5,6
,17 

1,2
,9,
11 

7,8,1
0,22,
24 

12 

2.4  Menampilkan 
sikap kerja 
sama dalam 
berbagai bentuk 
keragaman suku 
bangsa,sosial, 
dan budaya 
diindonesia 
yang terikat 
persatuan dan 
kesatuan. 

2.4.1  Menerapkan 
sikap kerja sama 
dalam berbagai 
bentuk 
keragaman suku 
bangsa,sosial, 
dan budaya 
diindonesia 
yang terikat 
persatuan dan 
kesatuan. 
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3.4 Mengindetifikasi 
berbagai bentuk 
keragaman suku 
bangsa, sosial, 
dan budaya di 
indonesia yang 
terikat 
persatuan dan 
kesatuan. 

3.4.1  Mengenal dan 
memahami 
hubungan antara 
pulau-pulau dan 
suku bangsa 
yang ada di 
indonesia 

 

4.4 Menyajikan 
berbagai bentuk 
keragaman suku 
bangsa,sosial, 
an budaya di 
indonesia yang 
terikat 
persatuan dan 
kesatuan 

4.4.1  Menyajikan 
berbagai bentuk   
keragaman suku 
bangsa, sosial, 
dan  budaya di 
Indonesia yang 
terikat persatuan 
dan  kesatuan 
Indonesia; serta 
hubungannya 
dengan 
karakteristik 
ruang. 

Jumlah 
soal 

  
30 

Soal 

 
3.7.3 Dokumentasi 

Adapun dokumentasi yang di maksud dalam penelitian ini ialah 

dokumentasi siswa kelas IV A dan kelas IV B SD Negeri 38 mataram, pada 

saat mengikuti prosedur penelitian yang telah disusun oleh peneliti 

dokumentasi diperoleh dari serentetan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data dari kegiatan tes hasil belajar dan pada proses 

pembelajaran. 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Uji Coba Instrumen 

  Instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh, mengolah, dan 

menginterprestasikan informasi yang diperoleh dari para responden yang 

dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama. Untuk dapat 
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dikatakan instrumen penelitian yang baik, paling tidak memiliki lima 

kriteria, yaitu: validitas, reliabilitas, normalitas dan homogenitas.  

  Instrumen hasil belajar berupa soal pilihan ganda dengan 30 soal 

dalam penelitian ini akan diujikan terlebih dahulu sebelum digunakan untuk 

mengumpulkan data. Pengujian kesahihan tes meliputi uji validitas butir 

soal dan uji reliabilitas. 

3.8.1.1 Uji Validitas 

Menurut Sudijono (2015:163) validitas adalah salah satu ciri yang 

menandai tes hasil belajar yang baik. Untuk dapat menentukan apakah suatu 

tes hasil belajar telah memiliki validitas atau daya ketepatan mengukur, 

dapat dilakukan dari dua segi, yaitu: dari segi tes itu sendiri sebagai suatu 

totalitas, dan dari segi itemnya, sebagai bagian tak terpisahkan dari tes 

tersebut. 

Sebagaimana pendapat Taniredja (2012:42) yang mengungkapkan 

bahwa sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur dan 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Untuk menentukan validitas butir soal dalam penelitian ini digunakan 

rumus persamaan korelasi Product Moment dengan angka kasar pada 

persamaan di bawah ini: 

Rumus:  

    rxy = 
      –         

√                         
 

      (Arikunto, 2010:213) 

Keterangan: 
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rxy = Koefisien korelasi antar variabel X dan variabel Y 

N = Jumlah siswa 

∑X = Jumlah nilai variabel X 

∑Y = Jumlah nilai variabel Y 

∑XY = Jumlah nilai perkalian variabel X dan Y 

(∑X
2
) = Jumlah nilai variabel X dikuadratkan 

(∑Y
2
) = Jumlah nilai variabel Y dikuadratkan 

∑X
2 

= Jumlah kuadrat nilai variabel X 

∑Y
2 

= Jumlah kuadrat nilai variabel Y 

Nilai rxy akan dikonsultasikan dengan tabel r Product Moment. Jadi 

kemungkinan yang terjadi, yaitu: 

1. Jika rxy ≥ rtabel, maka soal tersebut dikatakan valid. 

2. Jika rxy ≤ rtabel, maka soal tersebut dikatakan tidak valid. 

3.8.1.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Mahmud (2011:167), reliabilitas adalah tingkat ketepatan, 

ketelitian atau keakuratan sebuah instrumen. Reliabilitas menunjukkan 

apakah instrumen tersebut secara konsisten memberikan hasil ukuran yang 

sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu yang berlainan.  

Menurut Arikunto (2010:221), menyatakan bahwa “reliabilitas 

menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik”. 
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Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan teknik Alpha 

Cronbach’s yang dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS.16.0 for 

windows. 

Tabel 3.7  Kriteria Reliabilitas Soal 

Harga r Keterangan 

  0,00 – 0,20  Sangat rendah 

  0,21 – 0,40 Rendah  

  0,41 – 0,60 Sedang  

  0,61 – 0,80  Tinggi  

  0,81 – 1,00  Sangat tinggi  

  

(Arikunto, 2010: 223) 

3.8.2 Uji Prasyarat 

3.8.2.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

data yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas data dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov yang 

menggunakan program analisis statistic SPPS 16.0 for windows. Data 

dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari 

0.05 dengan taraf signifikansi 5%.    

3.8.2.2 Uji Homogenitas 

Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 

menggunakan uji-t, sebelum dilakukan uji-t tersebut dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas adalah untuk 

mengetahui apakah kedua sampel tersebut homogen atau tidak.  

Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan perhitungan uji 

homogenitas, maka peneliti menggunakan aplikasi SPSS.16.0 for 
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windows teknik Levene Test. Leneve Test, adalah pengujian yang 

dilakukan untuk mengetahui bahwa data sampel berasal dari populasi 

yang memiliki varians sama (homogen) dan digunakan untuk melihat 

perbedaan yang muncul karena adanya perlakuan, untuk menyimpulkan 

ada tidaknya perbedaan rata-rata dengan cara membandingkan 

variansinya. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas Levene 

Test, yaitu: jika nilai sig ≥ 0.05, maka data homogen, dan jika nilai sig 

  0.05, maka data tidak homogen.  

3.8.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis akhir bertujuan untuk mengatasi atau mengetahui 

tingkat kemampuan siswa. Hasil yang diharapakan dari ujian hipotesis 

akhir adalah adanya perbedaan kemampuan siswa kelas ekperimen dan 

kelas kontrol. Hipotesis nol (H0) diharapkan ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan, uji hipotesis yang akan 

digunakan adalah uji statistik t langkah-langkah uji hipotesis. 

Menentukan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Hα). 

H0  :  Tidak terdapat pengaruh penggunaan media audio visual berbasis 

model Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar 

pada siswa kelas IV SDN 38 Mataram. 

Ha  :  Terdapat pengaruh  pada penggunaan media audio visual berbasis 

model Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar 

pada siswa kelas IV SDN 38 Mataram. 
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Uji t digunakan untuk menguji perbedaan antara nilai rata-rata 

kelas eksperimen dan kontrol. Dalam pegujian perbedaan nilai rata-rata 

dalam penelitian ini menggunakan program aplikasi SPSS 16.0 for 

windows dengan teknik Uji Independent Sample T-Test. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


